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Kata Pengantar 

 Berawal dari seringnya peneliti melihat anak-anak kecil yang lalu lalang di jalan 

meminta uang sambil mengamen, peneliti menaruh rasa penasaran apa dan bagaimana 

mereka. Mereka sering disebut dengan panggilan anak jalanan. Secara umum, anak jalanan di 

dalam ruang lingkup sosial banyak ditemukan di setiap sudut daerah. Komunitas ini tidak 

hanya dijumpai di Indonesia, melainkan di berbagai bangsa dan negara. Kondisi yang 

demikian menunjukkan bahwa komunitas ini sudah tidak asing lagi dan bukanlah dalam 

jumlah sedikit.  Keadaan komunitas anak jalanan sangat berbeda dari masyarakat 

umumnya. Mereka hanya dijumpai di jalanan. Perbedaan keadaan kondisi dan situasi antara 

komunitas anak jalanan dan masyarakat umumnya memperlihatkan adanya kekayaan realitas 

sosial.  

Melalui perbedaan antara masyarakat umum dan anak jalanan, peneliti melihat bahwa 

interaksi satu dengan yang lain tidak dapat disatukan. Secara logis, kondisi/situasi yang 

kemungkinan terjadi yaitu masyarakat umum tidak berinteraksi dengan anak jalanan. 

Apakah yang terjadi antara anak jalanan dan masyarakat umumnya melalui keperbedaan ini? 

Pertanyaan inilah yang kemudian mendorong peneliti untuk meneliti situasi perbedaan yang 

tampak antara komunitas anak jalanan dan masyarakat umumnya. Oleh karena itu, peneliti 

menjadikan anak jalanan sebagai objek penelitian dengan harapan peneliti dapat belajar 

banyak hal yang dapat digunakan bagi mereka dan juga sekaligus berguna untuk peneliti.  
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Abstraksi 

 

Manusia dapat menjadi dirinya secara utuh, jika dapat memahami konsep dirinya 

sebagai manusia holistik, yaitu diciptakan segambar dengan Allah. Konsep holistik yang ada 

di dalam diri manusia merupakan anugerah dari Allah yang dapat menjadikan diri manusia 

melampaui biologis manusia. Wujud biologis yang terlihat merupakan tempat untuk 

menunjukkan manusia adalah ciptaan yang paling sempurna. Di sini, manusia dapat 

melakukan sesuatu di dalam tindakan dan mengekspresikan sesuatu di dalam ungkapan. 

Tindakan dan ekspresi yang dilakukan adalah sebagian gambaran dari apa yang dipikirkan 

dan dirasakan. Ekspresi maupun tindakan yang dilakukan manusia dapat berdampak pada 

dirinya dan orang lain. Inilah wujud manusia dapat melampaui wujud biologisnya. Akan 

tetapi, pada realitasnya masih banyak orang belum mengetahui konsep harga dirinya sebagai 

manusia holistik yang diciptakan sempurna segambar dengan Allah. Sering sekali tindakan 

dan ekspresi yang berasal dari pikiran dan perasaan manusia tersebut menjadi sebab masalah 

sosial manusia pada orang-orang tertentu. Dalam hal ini, penolakan salah satu muara masalah 

sosial dan berdampak negatif bagi dirinya juga terhadap relasi dengan sesama. Anak jalanan 

salah satu komunitas yang mengalami penolakan. Dampak negatif melalui penolakan 

menjadikan si penolak dan anak jalanan sendiri lupa bahwa dirinya adalah ciptaan Allah yang 

sempurna segambar dengan Allah. Akan tetapi, dampak negatif yang telah terjadi dapat 

dikembalikan kepada pemahaman holistik melalui pemulihan atasnya. Di sinilah seharusnya 

secara umum manusia menyadari mereka adalah ciptaan Allah yang di dalam dirinya adalah 

makhluk holistik. Melalui ini juga, di sinilah peran pendidikan agama, (khususnya agama 

Kristen) mengantarkan banyak orang serta anak jalanan memahami konsep tersebut.   

Kata Kunci:Anak jalanan, pemulihan, Pendidikan Agama Kristen, harga, makhluk holistik. 
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